


ABSTRAK 

 

 Dialog antar agama mempunyai tujuan bukan untuk menghilangkan perbedaan atau 
menyamakan diantara agama-agama yang ada, melainkan untuk saling memahami dan 
mengakui adanya perbedaan antara masing-masing agama dan pemeluknya, sehingga dapat 
hidup berdampingan secara damai dan bersamaan dalam menghadapi pesoalan-persoalan 
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan. Dalam memahami dan mengembangkan 
pemikiran tentang dialog antar agama, atau pluralism pada umumnya para cendekiawan 
memiliki pandangan, meskipun disampaikan secara beragam. 

 Nurcholish Madjid tidak menyetujui absolutism, karena dianggap sebagai pangkal 
dari segala permusuhan, ia sungguh-sungguh mengamati secara serius terhadap realitas 
pluralitas umat. Dalam rangka menjelaskan adanya kebenaran-kebanaran dalam agama lain ia 
menggunakan argument normative dalam surat al Nahl ayat 36, di dalam ayat itu dijelaskan 
tentang kesamaan agama-agama yang dibawa oleh Nabi dan Rasul, serta kesamaan inti ajaran 
tauhid dari agama-agama tersebut. Titik kesamaan inilah yang disebut dengan istilah 
kalimatun sawa’. 

 Penelitian ini berupaya meneliti ide-ide, gagasan-gagasan, dari seorang tokoh. Sumber 
utama data berasal dari kepustakaan dengan menggunakan pendekatan hermeneutik. Hasil 
dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: menurut Nurcholish Madjid kalimatun sawa’ 
merupakan ketetapan yang sama diantara agama-agama. Ketetapan ini merupakan landasan 
fundamental bagi pengembangan dialog dan paradigm dialog antar agama. Dengan konsep ini 
maka hubungan antar agama berada dalam kebersamaan dan kedamaian tanpa adanya sikap 
saling curiga apalagi pertentangan dan friksi-friksi antara pemeluk agama-agama. Konsep ini 
tidak membenarkan adanya klaim kebenaran dari suatu agama. Kontribusi konsep kalimatun 
sawa’ adalah pertama, merupakan landasan utama bagi hubungan dan titik temu antar agama-
agama yang dapat dikembangkan melalui perjumpaan, dialog yang konstruktif dan 
berkesinambungan untuk mencapai derajat kemanusiaan yang hakiki. Kedua, dengan 
kalimatun swa’ tidak berarti meniadakan perbedaan antara agama-agama melainkan adanya 
pola-pola pandangan yang sama tentang permasalahan social yang dihadapi. Ketiga, 
memberikan aura fundamental tentang pluralism. Hal ini penting untuk dijadikan landasan 
pemahaman dalam dunia pendidikan agama. 
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